
BAB V  

PENUTUP 

5.1     Kesimpulan  

          Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil uji 

aktivitas antibakteri ekstrak n-heksan rumput laut (gracilaria sp) dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri Eschericia coli pada kosentrasi 10%, 15%, 

20% dan 25% dengan diameter zona hambat sebesar 8,7 mm, 11,7 mm, 13,3 mm 

dan 18,3 mm. Dari hasil yang didapat, ekstrak n-heksan rumput laut 

(gracilaria sp) memiliki aktivitas sebagai antibakteri karena memiliki daya 

hambat besar terhadap pertumbuhan bakteri Escherchia coli 

5.2     Saran  

Disarankan kepada peneliti selanjutnya, untuk mengisolasi senyawa yang 

bersifat antibakteri pada rumput laut (gracilaria sp). 
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